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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kegiatan bisnis wisata halal
berdampak terhadap peningkatan pendapatan UMKM serta strategi masyarakat
dalam meningkatkan ekonomi melalui kegiatan bisnis di kawasan wisata halal
Pasar Madinah. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui wawancara kepada para pelaku UMKM dan masyarakat
pengunjung yang terlibat langsung dalam aktivitas ekonomi di Desa Temboro.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberadaan Pasar Madinah sebagai destinasi
wisata halal berperan penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi
masyarakat. Pelaku UMKM mengalami peningkatan pendapatan melalui penjualan
produk halal yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan religi. Strategi yang
diterapkan masyarakat meliputi inovasi produk, promosi melalui media sosial,
partisipasi dalam komunitas usaha, serta peningkatan kualitas pelayanan. Penelitian
ini dianalisis menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior yang meliputi
tiga komponen utama, yaitu sikap terhadap perilaku (attitude), norma subjektif
(subjective norms), dan persepsi kontrol perilaku (perceived behavioral control).
Ketiga aspek tersebut terbukti memengaruhi niat dan tindakan masyarakat dalam
mengembangkan usaha berbasis wisata halal.

Kata Kunci: Wisata halal, UMKM, Pendapatan Masyarakat Theory of Planned
Behavior (TPB).

vii



ABSTRACT

This study aims to explore how halal tourism business activities contribute to
increasing the income of Micro, Small, and Medium Enterprise (MSMEs), as well
as to analyze the strategies used by the local community to improve their economy
through business performance within the halal tourism area of Pasar Madinah. The
research employs a qualitative method with data collected through interviews
involving MSME actors and visitors who are directly engaged in economic
activities in Temboro Village. The findings indicate that he existence of Pasar
Madinah as halal tourism destination plays a significant role in driving the local
economy. MSME actors experience in increase in income through the sale of halal
products that meet the product innovation, promotion via social media,
participation in business communities, and improving service quality. The study is
analyzed using the Theory of Planned Behavior, which includes three main
components: attitude toward the behavior, subjective norms, and perceived
behavioral control. These aspects are shown to influence the intentions and actions
of the community in developing businesses within the framework of halal tourism.

Keywords: Halal tourism, MSMEs, community income, economic strategy, Theory
of Planned Behavior
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RINGKASAN

Peran Wisata Halal Pasar Madinah Dalam Mendukung Peningkatan
Pendapatan UMKM Di Desa Temboro Kecamatan Karas Kabupaten
Magetan; Poppy Meylandaresta; 180810102052; 2025; 39 halaman; Program Studi

Ekonomi Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember.

Perekonomian masyarakat pedesaan dewasa ini terus mengalami
transformasi, salah satunya melalui pengembangan sektor wisata berbasis nilai-
nilai keagamaan. Desa Temboro, Kecamatan Karas, Kabupaten Magetan dikenal
luas sebagai kawasan religius yang mendapat julukan “Kampung Madinah” karena
atmosfer keislamannya yang kuat dan keberadaan Pondok Pesantren Al-Fatah
sebagai pusat kegiatan keagamaan. Fenomena tersebut mendorong tumbuhnya
destinasi wisata halal, salah satunya adalah Pasar Madinah, yang kini menjadi pusat

kunjungan wisatawan religi dari berbagai daerah.

Kehadiran Pasar Madinah tidak hanya menjadi sarana ibadah dan edukasi spiritual,
tetapi juga membuka peluang ekonomi bagi masyarakat setempat, khususnya
pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM). Aktivitas jual beli di
lingkungan pasar berkembang pesat seiring meningkatnya jumlah kunjungan. Hal
ini menunjukkan bahwa wisata halal dapat menjadi motor penggerak pertumbuhan

ekonomi masyarakat lokal.

Untuk memahami perilaku masyarakat dalam memanfaatkan peluang ekonomi dari
wisata halal, penelitian ini menggunakan pendekatan Theory of Planned Behavior
(TPB) yang menjelaskan bahwa niat seseorang untuk berperilaku dipengaruhi oleh

sikap, norma subjektif, dan persepsi terhadap kontrol perilaku.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan
ekonomi berbasis keislaman, serta menjadi acuan bagi pengelola wisata,
pemerintah daerah, dan masyarakat dalam mengoptimalkan potensi wisata halal

untuk kesejahteraan bersama.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pariwisata merupakan salah satu sektor penggerak perekonomian yang
cepat dikembangkan untuk menjadi salah satu penyumbang pendapatan negara.
Pariwisata ialah suatu aktivitas perjalanan yang dilakukan oleh seseorang pada saat
tertentu dari suatu tempat ke tempat lainnya dengan persiapan terlebih dahulu, dan
bertujuan untuk mencari kesenangan (Putri dkk., 2022). Tingkat kesejahteraan
masyarakat menjadi acuan dalam penilaian kemajuan sebuah daerah.
Pengembangan destinasi wisata akan memberikan dampak yang luar biasa salah
satunya pada aspek perekonomian. Semakin banyak wisatawan yang berkunjung ke
suatu daerah, semakin banyak pula pendapatan yang dihasilkan dari sektor
pariwisata (Fadilla, 2024).

Menurut Undang-undang Nomor 10 Tahun 2009 tentang Kepariwisataan
Bab 1 Pasal 1 dinyatakan bahwa wisata adalah “kegiatan perjalanan yang dilakukan
oleh seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tarik
wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara”. Kegiatan wisata pada
umumnya merupakan cara seseorang didalam menikmati waktu luang untuk
mendapatkan wawasan baru. Lebih dari itu kegiatan wisata juga dapat diartikan
sebagai bentuk perjalanan wisata pada kawasan wisata tertentu dengan tujuan
mendapatkan pengalaman secara langsung yang terkait dengan kawasan wisata
yang dikunjungi (Rizaly dkk., 2021).

Perkembangan suatu usaha ditentukan berdasarkan kemampuan
merencanakan dan melaksanakan sebuah strategi, karena strategi menuntut pemilik
usaha untuk berpikir dalam jangka panjang dan memperbaiki semua pelaksanaanya
secara lebih sering. Strategi dalam sebuah pelaksanaan usaha dapat meningkatkan
kesadaran pengusaha tentang tujuan apa yang akan dicapai dalam sebuah usaha,
menjaga ritmenya, serta memudahkan pendelegasian dan proses terjadinya
kepemimpinan yang efektif. Pengembangan objek pariwisata yang sukses

memerlukan perencanaan dan kolaborasi yang baik antara pemangku kepentingan,



termasuk pemerintah, sektor swasta, dan masyarakat setempat. Pariwisata memiliki
potensi besar dalam meningkatkan daya tarik ekonomi lokal dengan cara
meningkatkan kunjungan wisatawan (Fauzi dkk., 2023).

Usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) merupakan kelompok usaha
yang mempunyai persentase serta kontribusi yang sangat besar untuk Indonesia.
Selain itu, kelebihan dari sektor UMKM adalah teruji tahan terhadap berbagai
macam pergerakan ekonomi yang nilai fluktuasinya tinggi. Oleh sebab itu, sudah
menjadi kewajiban untuk melakukan penguatan UMKM yang melibatkan banyak
sektor. UMKM memberikan kontribusi atau peranan yang cukup besar, yaitu:
Peningkatan kesempatan kerja, penyerapan tenaga kerja, pembentukan Produk
Domestik Bruto (PDB), dan penyediaan jaring pengaman terutama bagi masyarakat
yang memiliki pendapatan rendah untuk menjalankan kegiatan ekonomi produktif.

Pelaku UMKM pada akhir tahun 2018 di Indonesia berjumlah 64,19 juta
unit. Pada saat itu terjadi peningkatan unit usaha UMKM dari tahun 2017-2018
sebesar 2,02%. UMKM berkontribusi terhadap penyerapan tenaga kerja sekitar
97%. Dengan meningkatnya perkembangan tersebut, UMKM diharapkan dapat
memberikan kontribusi positif terhadap penanggulangan masalah ekonomi dan
sosial di Indonesia (Kementerian Koperasi dan UKM, 2020). Di Provinsi Jawa
Timur, UMKM tersebar di berbagai kabupaten dan kota, termasuk Kabupaten
Magetan yang dikenal sebagai salah satu daerah dengan potensi pengembangan
ekonomi lokal berbasis komunitas.

Menurut catatan pemerintah desa, Desa Temboro merupakan salah satu
wilayah di Kecamatan Karas yang memiliki dinamika ekonomi masyarakat yang
cukup aktif. Hal ini semakin menonjol terutama setelah berkembangnya konsep
wisata halal melalui keberadaan Pasar Madinah, yang menjadi pusat aktivitas
ekonomi sekaligus destinasi religi. Desa ini dikenal luas dengan sebutan Kampung
Madinah, karena keberadaan Pondok Pesantren Al-Fatah yang mendatangkan santri
dan wisatawan dari dalam maupun luar negeri. Keunikan desa ini tidak hanya
terletak pada suasana religius yang kuat, tetapi juga pada geliat ekonominya yang

tumbuh seiring dengan meningkatnya kunjungan wisatawan muslim.



Secara demografis, jumlah penduduk Desa Temboro diperkirakan mencapai
sekitar 6.000 jiwa, dengan komposisi yang cukup heterogen antara penduduk asli
dan santri mukim. Meskipun data spesifik mengenai angka kemiskinan di tingkat
desa tidak tersedia secara terbuka melalui publikasi resmi seperti BPS, pendekatan
estimatif tetap dapat digunakan. Dalam hal ini, persentase tingkat kemiskinan
Kabupaten Magetan dijadikan dasar untuk menyusun estimasi jumlah penduduk
miskin di Desa Temboro. Pendekatan ini dilakukan secara proporsional, dan
menjadi acuan awal yang penting untuk melihat seberapa jauh pengaruh wisata
halal dalam membantu meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat,
terutama bagi pelaku UMKM yang ada di sekitar kawasan wisata.

Berdasarkan pendekatan estimatif yang menggunakan persentase
kemiskinan dari data Kabupaten Magetan, jumlah penduduk miskin di Desa
Temboro dapat diproyeksikan secara proporsional. Dengan asumsi jumlah
penduduk tetap sekitar 6.000 jiwa setiap tahun, dan persentase kemiskinan
kabupaten yang mengalami fluktuasi kecil dari tahun ke tahun. Berdasarkan
estimasi ini bersifat proyeksi dan tidak menggambarkan data pasti, namun tetap
dapat digunakan sebagai indikator awal untuk memahami tantangan sosial ekonomi
yang ada di desa. Jika dibandingkan secara linier, terlihat adanya tren penurunan
angka kemiskinan, meskipun tidak signifikan. Hal ini bisa menjadi cerminan bahwa
aktivitas ekonomi, termasuk sektor pariwisata halal yang berkembang di wilayah
ini, berpotensi memberi kontribusi terhadap penurunan angka kemiskinan, terutama
bila didukung oleh kelembagaan lokal, penguatan UMKM, dan keterlibatan aktif
masyarakat dalam kegiatan ekonomi produktif (dalam Lampiran 1.4).

Secara keseluruhan, data ini memperlihatkan bahwa Desa Temboro sedang
berada pada jalur pembangunan ekonomi yang positif, terutama dalam konteks
penanggulangan kemiskinan berbasis potensi lokal. Pengembangan UMKM yang
didorong oleh wisata halal menjadi salah satu pendekatan strategis yang relevan
dan berkelanjutan, khususnya di wilayah-wilayah dengan nilai religiusitas yang
tinggi seperti Desa Temboro. Oleh karena itu, diperlukan dukungan berkelanjutan
dari bumdes, pemerintah daerah maupun stakeholder terkait untuk memperkuat

peran UMKM dalam kerangka pengembangan wisata halal dan pengurangan



kemiskinan di masa depan (BPS Kabupaten Magetan, 2024; Kemenkop UKM,
2023). Pelaku ekonomi Islam harus memahami aturan-aturan dalam menjalankan
aktifitas ekonomi terutama dalam bidang perdagangan dan jasa. Aturan tersebut

seperti yang jelas tertulis didalam Al-Qur’an, Surah Ash Shaff ayat 10:

“Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih”.
(kemenag.go.id)

Ayat ini adalah ajakan dari Allah SWT kepada orang-orang beriman, agar
memperhatikan dan menerima tawaran "perniagaan" yang nilainya jauh lebih besar
daripada perniagaan duniawi. Perniagaan yang dimaksud di sini bukan transaksi
materi, tapi bentuk amal dan ketaatan kepada Allah yang mendatangkan
keselamatan dunia dan akhirat. Ayat ini bisa dijadikan landasan spiritual bahwa
setiap bentuk usaha yang diniatkan karena Allah, dijalankan dengan etika Islam,
dan memberi manfaat pada sesama adalah bentuk perniagaan yang juga membawa
keselamatan. Wisata halal, sebagai contoh, bukan sekadar bisnis, tapi bentuk
kontribusi ekonomi yang menjunjung syariat dan membawa maslahat (dalam
Lampiran 1.5).

Berdasarkan data dari pekerjaan penduduk di Desa Temboro periode 2021
hingga 2023, terlihat bahwa sektor perdagangan dan jasa mengalami peningkatan
jumlah tenaga kerja dari tahun ke tahun. Hal ini mengindikasikan adanya
transformasi orientasi ekonomi masyarakat dari yang semula dominan pada sektor
pertanian menuju aktivitas ekonomi berbasis pasar dan pelayanan. Kecenderungan
ini tidak dapat dilepaskan dari pengaruh kehadiran wisata halal yang terpusat di
kawasan Pasar Madinah. Banyak warga yang mulai membuka usaha kecil seperti
toko oleh-oleh, warung makan halal, penginapan syariah, jasa transportasi lokal,
hingga penyedia perlengkapan ibadah. Perkembangan ini tidak hanya
meningkatkan jumlah pelaku UMKM, tetapi juga memberikan dampak positif

terhadap penyerapan tenaga kerja lokal dan peningkatan pendapatan rumah tangga.



Pergeseran sektor dominan ini menunjukkan bahwa potensi wisata halal di
Desa Temboro mampu menggerakkan perekonomian masyarakat secara inklusif.
Selain membuka lapangan kerja baru, sektor wisata juga menciptakan efek
berganda (multiplier effect) terhadap sektor lain seperti pertanian lokal yang
menyuplai kebutuhan bahan makanan, serta industri kreatif yang menyediakan

produk-produk souvenir Islami.

Seiring dengan berkembangnya pasar ini, keberadaannya tidak hanya
menjadi tempat transaksi ekonomi, tetapi juga sebuah simbol perwujudan nilai-nilai
kehidupan Islami yang kental. Keunikannya terletak pada nuansa pasar yang
terorganisir dengan baik, dan keseriusan dalam menjaga integritas halal di setiap
lini bisnis yang dijalankan. Pasar ini memprioritaskan produk-produk halal yang
sesuai dengan hukum Islam, mulai dari makanan, pakaian, hingga berbagai

kebutuhan sehari-hari lainnya.

Pada tahun 2014, Pemerintah Kabupaten Magetan bersama dengan
beberapa lembaga terkait akhirnya menetapkan Pasar Madinah Desa Temboro
sebagai bagian dari destinasi wisata halal. Penetapan ini dilakukan karena pasar ini
telah berhasil menarik perhatian banyak pengunjung, tidak hanya sebagai pasar
yang menyediakan barang-barang halal, tetapi juga sebagai tempat untuk berwisata
yang menawarkan pengalaman hidup yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Penetapan Temboro sebagai destinasi wisata halal ini menjadi simbol keberhasilan
dalam mengembangkan potensi pariwisata berbasis nilai-nilai Islami. Di pasar ini,
pengunjung dapat merasakan atmosfer yang tenang, bersih, dan terorganisir dengan
baik. Aktivitas perdagangan yang dilakukan juga mencerminkan kejujuran dan

keterbukaan, yang tentu saja sangat cocok dengan prinsip-prinsip ekonomi syariah.

Konsep wisata halal adalah proses pengintegrasian nilai-nilai keislaman
kedalam seluruh aspek kegiatan wisata. Nilai syariat Islam sebagai suatu
kepercayaan yang dianut umat muslim yang dijadikan acuan dasar dalam
membangun kegiatan pariwisata. Nilai syariat tersebut mengalami pengolaborasian
dan dapat menjadi pelengkap dengan aspek-aspek yang perlu diperhatikan dalam

pengembangan suatu objek wisata. Pengembangan bukan bagaimana memberikan



pengenalan serta promosi, namun lebih kepada aspek penyajian atraksi wisata,
pasar wisata, transportasi, layanan serta promosi. Pariwisata menjadi salah satu
upaya yang terpadu dalam proses pengembangan kualitas hidup dengan cara
menyeimbangkan antara penyediaan dan pengembangan, pemanfaatan dan
pemeliharaan sumber daya alam dan budaya secara berkelanjutan hingga masa
mendatang (Wibowo & Belia, 2023).

Wisata Halal Pasar Madinah adalah destinasi wisata yang terletak di Desa
Temboro, Kecamatan Karas, Kabupaten Magetan, yang menawarkan pengalaman
wisata berbasis nilai-nilai Islam. Pasar Madinah berfokus pada pelayanan yang
ramah bagi wisatawan muslim dengan menyediakan berbagai fasilitas dan produk
yang sesuai dengan prinsip syariah. Di Pasar Madinah, pengunjung dapat
menikmati berbagai layanan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan wisata, tetapi
juga menjamin kenyamanan bagi pengunjung yang mengutamakan prinsip-prinsip
halal, seperti makanan yang disiapkan sesuai dengan ketentuan syariat, tempat
ibadah, dan lingkungan yang mendukung kegiatan keagamaan (Dinas Pariwisata
Kabupaten Magetan, 2023).

Aspek Fundamental dari wisata halal adalah agar adanya pemahaman
makna halal disegala aspek kegiatan wisata dan diikuti dengan bentuk realitas
didalam memberdayakan masyarakat dengan kemampuan berwirausaha secara
syar’i, mulai dari hotel, sarana transportasi, tempat makan dan minum wisatawan,
sistem keuangan, hingga fasilitas dan penyedia jasa wisata itu sendiri. Pemilihan
destinasi wisata yang sesuai dengan nilai-nilai syariah. Hal ini dapat dicontohkan
dengan adanya hotel syariah yang pasti tidak akan menerima pasangan tamu yang
akan menginap jika tamu tersebut merupakan pasangan yang bukan muhrimnya
(tidak dapat menunjukkan surat nikah) selain itu, pihak hotel tidak akan menjual
minuman beralkohol serta makanan yang diharamkan dalam Islam seperti daging
babi (Elsa dkk., 2021).

Berdasarkan titik permasalahan yang tersaji penerapan peningkatan
pendapatan dalam Islam sangatlah penting, para pelaku bisnis ataupun UMKM
harus memegang teguh produktivitas agar upaya dan harapan dalam meningkatkan

kesejahteraan serta upaya melakukan pemberdayaan melalui peningkatan



pendapatan dapat berlangsung secara maksimal. Sehingga penulis tertarik untuk
melakukan penelitian dengan judul “Peran Wisata Halal Pasar Madinah Dalam
Mendukung Peningkatan Pendapatan UMKM Di Desa Temboro Kecamatan Karas
Kabupaten Magetan”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka terdapat rumusan masalah dalam

penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagaimana kegiatan bisnis wisata halal yang dapat memberikan dampak pada
ranah peningkatan pendapatan UMKM di kampung Madinah?
2. Bagaimana strategi masyarakat di dalam melakukan peningkatan ekonomi

melalui kinerja bisnis dalam wisata halal?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan penelitian adalah untuk

menjawab hal-hal sebagai berikut:

1. Mengetahui kegiatan bisnis wisata halal yang dapat memberikan dampak
pada ranah peningkatan pendapatan UMKM di kampung Madinah.
2. Mengetahui strategi masyarakat dalam melakukan peningkatan ekonomi
melalui kinerja bisnis dalam wisata halal.
14 Manfaat Penelitian
Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka manfaat penelitian adalah untuk

menjawab hal-hal sebagai berikut:

1. Manfaat secara Teoritis
Penelitian ini berguna untuk menambah wawasan di bidang ekonomi

Islam khususnya potensi desa syariah dan pemberdayaan masyarakat.

2. Manfaat secara Praktik
Penelitian ini berguna untuk memberikan suatu masukan atau wawasan
serta evaluasi untuk pengembangan potensi desa syariah dan pemberdayaan
masyarakat terfokus pada ranah peningkatan pendapatan UMKM melalui

wisata halal.



BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Theory of Planned Behavior (TPB)

Penelitian ini didasarkan pada Theory of Planned Behavior yang
dikemukakan oleh Ajzen (2020) untuk menyusun kerangka penelitian. Theory of
Planned Behavior (TPB) umumnya digunakan untuk menyelidiki perilaku
seseorang, selaras dengan tujuan utama penelitian ini, yaitu untuk mengeksplorasi
bagaimana kegiatan bisnis wisata halal dapat memberikan dampak pada ranah
peningkatan pendapatan UMKM dan strategi masyarakat dalam melakukan

peningkatan ekonomi melalui kinerja bisnis.

Dalam Theory of Planned Behavior (TPB) faktor utama yang mempengaruhi
kecenderungan untuk terlibat dalam perilaku tertentu adalah sikap individu, norma
subjektif, dan kontrol perilaku yang dirasakan. TPB berpendapat bahwa niat
berperilaku berfungsi sebagai pendahulu langsung dari perilaku sebenarnya.
(Ajzen, 2020) berpendapat bahwa individu berniat untuk melakukan suatu perilaku
ketika mereka memiliki evaluasi positif terhadap perilaku tersebut, ketika individu
menerima tanggapan dari masyarakat yang baik, dan menanggapnya berguna dan

memiliki banyak peluang untuk penerapannya.

2.1.2 Literasi Halal & Inklusivitas Supply Chain

Literasi halal supply chain adalah pemahaman pelaku usaha dan masyarakat
terhadap rantai pasok produk halal yang sesuai dengan prinsip syariah. Penguatan
literasi ini penting karena banyak UMKM yang belum sepenuhnya memahami
bahwa halal tidak hanya soal bahan baku, tetapi juga mencakup bahan halal, proses
halal, distribusi halal, dan sertifikasi halal (Firdaus & Safitri, 2023). Pemerintah
desa maupun bumdes juga memperhatikan pelatihan regular untuk pelaku UMKM
untuk dapat arahan mengenai cara pengajuan sertifikasi halal, standar proses
produksi dan logistik halal, serta manajemen usaha dan keuangan syariah.
Inklusivitas berarti keterlibatan semua kalangan termasuk Perempuan, kelompok

marginal, dan pelaku usaha kecil dalam ekosistem halal supply chain agar manfaat



ekonomi dan sosial dapat dirasakan secara merata. Keterlibatan UMKM dan
komunitas halal yang dijalankan oleh ibu rumah tangga, pemuda desa, dan petani
lokal harus diberi ruang dalam rantai pasok halal. Literasi halal supply chain dan
inklusivitas adalah dua pilar penting dalam membangun ekosistem wisata halal
yang kuat. Ketika semua pihak tanpa terkecuali memahami dan terlibat dalam
proses produksi halal, maka pengembangan UMKM menjadi lebih adil, transparan,

dan sesuai syariah.

2.1.3 Pariwisata Halal

Wisata halal dalam pengertian umum disamakan dengan beberapa istilah
seperti Syariah tourism, halal travel, Islamic tourism, halal lifestyle. Wisata halal
merupakan pengembangan produk dari dari wisata konvensional (Fadhlan &
Subakti, 2020). Jadi wisata Islam dapat diartikan sebagai kegiatan perjalanan
muslim yang bergerak dari suatu tempat ke tempat lain atau ketika berada di satu
tempat di luar tempat tinggal asal dan jangka waktu kurang dari satu tahun dan
untuk terlibat dalam kegiatan dengan motivasi islam. Kegiatan wisata dalam
perspektif Islam pastinya harus sesuai dengan hukum islam yang berlaku yaitu

kehalalan.

Pada dasarnya wisata syariah adalah wisata yang dilakukan guna
mengunjungi tempat-tempat wisata untuk melihat kebesaran ciptaan Allah yang
ada di muka bumi sehingga, kita dapat belajar untuk lebih bersyukur dan
memperbaiki kualitas iman pribadi dengan berpedoman pada kitab suci Al-qur’an
dan Alhadist. Di dalam Firman Allah SWT dijelaskan dalam QS. Al-Mulk, ayat
15:

5 50 575855 G 15085 LSl 1508 585 G T &0 s sl
“Dialah yang menjadikan bumi ini mudah bagi kamu, maka berjalanlah di

segala penjuru dan makanlah sebagian dari rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-
lah kamu (kembali setelah) dibangkitkan”. (kemenag.go.id).

Jika dihayati secara baik dan cermat, Firman Allah SWT diatas menjelaskan
bahwa adanya kewajiban atau dorongan mencari rizki dan bekerja. Bahkan di

dalam ayat ini juga terkandung petunjuk bahwa Allah adalah satu-satunya Tuhan
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yang haq, tidak ada sekutu bagi-Nya, juga menunjukkan kuasa-Nya, mengingat
nikmat-nikmat-Nya.

Wisata halal ataupun syariah merupakan solusi yang berorientasi luas.
Tidak merujuk pada jenis agama saja, melainkan seluruh aspek komponen yang
diperlukan untuk menunjang adanya wisata yang baik, bersih, serta kreatif dengan
memperhatikan kaidah muamalah serta hukum-hukum syariat yang sudah jelas
hukumnya. Destinasi wisata wajib memiliki batasan-batasan seperti larangan
adanya unsur nilai ataupun kegiatan yang mengarah pada kemusyrikan dan
khurafat, maksiat, zina, pornografi, pornoaksi, minuman keras, narkoba dan judi

(Fatwa Dewan Syariah MUI, 2016).

2.1.4 Sinergitas Pendapatan
Pengertian sinergi sudah menjadi suatu kata yang sering kali di katakan oleh
banyak orang. Tetapi, membangun sinergi tidak semudah apa yang di ucapkan.
Suatu kualitas sinergi adalah kualitas hasil kerja dapat bernilai lebih besar dari
pada jumlah nilai kualitas yang dihasilkan masing-masing anggota kelompok
secara individual. Sinergi ini menjadi suatu dasar atau landasan bagi terwujudnya
kualitas produktif dalam wujud pencapaian suatu tujuan bersama. Di dalam sabda

Rasulullah # dijelaskan dalam Hadis Riwayat Bukhari dan Muslim :

" Sesungguhnya seorang mukmin terhadap mukmin lainnya seperti sebuah
bangunan yang satu bagian menguatkan bagian yang lain.”. ( HR. Bukhari no.
481 dan Muslim no. 2585 )

Berarti dalam hal ini sinergitas adalah suatu gabungan antar kinerja dari satu
pihak dengan pihak yang lain dalam rangka untuk membuat suatu program atau
suatu rencana kedepan agar kinerja yang hanya dilakukan oleh satu pihak itu
menjadi lebih produktif dan masif. Sehingga menjadikan bertambahnya kualitas
kinerja pihak itu sendiri. Covey dalam Andre Kurniawan (2017: 35) mengartikan
sinergi sebagai kombinasi atau paduan unsur atau bagian yang dapat

menghasilkan lebih atau lebih besar. Maka dari itu sinergi merupakan suatu cara
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yang kreatif yang dibangun secara bersama atas dasar rasa saling percaya dan
semangat kerjasama yang sangat tinggi.
2.1.5 Pemberdayaan Masyarakat

Istilah pemberdayaan (empowerment) berasal dari akar kata empower, yang
mempunyai makna dasar “pemberdayaan” dimana “daya” bermakna kekuatan
(power) atau kemampuan. Menurut Sulistiyani (2004: 77) pemberdayaan dapat
dimaknai sebagai suatu proses menuju berdaya atau proses pemberian daya/
kekuatan/ kemampuan dari pihak yang mempunyai daya kepada pihak yang tidak
atau kurang berdaya. Di dalam sabda Rasulullah # dijelaskan dalam Hadis

Riwayat Muslim :

oo S (o A o5 R (e 38 Al A Gl A R (e TR (ke (e Gl (i
O3 o s 3oals WA 8 A s Wi i Gag s0a¥ls WA 8 adle D 5l i
sl o3e 8 Nl & L sl

" Barang siapa yang menghilangkan satu kesusahan dunia dari seorang
mukmin, maka Allah akan menghilangkan darinya satu kesusahan di hari kiamat.
Barang siapa memudahkan orang yang kesulitan, maka Allah akan
memudahkannya di dunia dan di akhirat. Barang siapa menutupi aib seorang
muslim, maka Allah akan menutupi aibnya di dunia dan di akhirat. Allah

senantiasa menolong hamba-Nya selama hamba itu menolong saudaranya. "
(HR. Muslim no. 2699)

Menurut Totok dan Poerwoko (2012: 27) istilah pemberdayaan juga dapat
diartikan sebagai: Upaya untuk memenuhi kebutuhan yang diinginkan oleh
individu, kelompok dan masyarakat luas agar mereka memiliki kemampuan untuk
melakukan pilihan dan mengontrol lingkungannya agar dapat memenuhi
keinginan-keinginannya, termasuk aksesbilitasnya terhadap sumberdaya yang

terkait dengan pekerjaanya, dan aktivitas sosialnya.

2.1.6 Aglomerasi
Aglomerasi ekonomi merupakan suatu konsep yang menjelaskan tentang
kecenderungan pelaku ekonomi, khususnya perusahaan atau usaha kecil dan
menengah (UMKM), untuk berkumpul di suatu wilayah tertentu. Pengelompokan

ini bukan terjadi secara kebetulan, melainkan karena adanya keuntungan yang
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diperoleh dari kedekatan geografis antara pelaku usaha tersebut. Dalam konteks
Pasar Madinah sebagai destinasi wisata halal, aglomerasi memainkan peran
penting dalam menciptakan lingkungan usaha yang saling mendukung, efisien,

dan berdaya saing (Nainggolan, 2024).

Ketika pelaku UMKM terpusat dalam satu kawasan seperti di Desa
Temboro, mereka cenderung mendapatkan manfaat ekonomi berupa efisiensi
biaya distribusi, kemudahan mendapatkan informasi pasar, serta adanya
kolaborasi antar pelaku usaha. Fenomena ini mempercepat proses pertumbuhan
ekonomi lokal karena pengunjung yang datang ke satu titik destinasi akan
langsung berhadapan dengan beragam produk dan jasa yang tersedia secara
terpusat. Aglomerasi juga menciptakan efek multiplay karena meningkatnya
permintaan akan barang dan jasa turut mendorong berkembangnya sektor-sektor

pendukung lainnya seperti logistik, transportasi, dan jasa keuangan.

Aglomerasi dapat menjadi strategi efektif dalam meningkatkan
produktivitas dan pendapatan masyarakat jika didukung dengan kebijakan yang
memfasilitasi kolaborasi, infrastruktur, dan pasar yang adil. Dalam studi mereka
disebutkan bahwa UMKM yang terlibat dalam aglomerasi cenderung lebih adaptif
terhadap perubahan pasar dan memiliki peluang lebih besar untuk tumbuh karena

didukung oleh jejaring usaha yang luas dan berkelanjutan.

2.1.7 Pendapatan

Pendapatan merupakan hasil dari aktivitas ekonomi yang dilakukan oleh
individu, rumah tangga, atau unit usaha dalam rangka memenuhi kebutuhan hidup
(Hutahaean, 2020). Dalam konteks masyarakat sekitar kawasan wisata,
pendapatan dapat diperoleh melalui berbagai sektor produktif seperti
perdagangan, jasa, dan pariwisata. Kehadiran wisata halal seperti Pasar Madinah
di Desa Temboro memberikan peluang baru bagi masyarakat untuk terlibat dalam
aktivitas ekonomi yang berpotensi meningkatkan pendapatan secara
berkelanjutan. Di dalam sabda Rasulullah # dijelaskan dalam Hadis Riwayat
Bukhari :
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o3 Jae Gya ORI O a 18 L8 e aa 8T
" Tidaklah seseorang memakan makanan yang lebih baik dari hasil kerja
tangannya sendiri. " ( HR. Bukhari no. 2072)

Hadis ini menegaskan bahwa memperoleh pendapatan dari usaha sendiri
merupakan sesuatu yang terpuji dalam Islam. Dalam konteks kegiatan usaha
masyarakat di kawasan wisata halal seperti Pasar Madinah, peningkatan
pendapatan yang diperoleh dari usaha halal mencerminkan keberkahan serta

kemandirian ekonomi umat.

Peningkatan pendapatan masyarakat umumnya terjadi karena meningkatnya
permintaan terhadap produk lokal, terutama dari para wisatawan yang berkunjung.
Kegiatan perdagangan yang berbasis pada kebutuhan wisatawan, seperti
penyediaan makanan halal, penginapan, dan oleh-oleh Islami, menjadi salah satu
sumber pemasukan utama. Dalam hal ini, keberadaan pasar wisata mendorong
terbentuknya ekosistem ekonomi yang lebih dinamis dan terbuka terhadap inovasi

usaha (Zuhud, 2024).

2.1.8 Ekonomi Berbasis Keterampilan (Skills - Based Economy)

Dalam konteks pembangunan ekonomi berbasis masyarakat, pendekatan
ekonomi berbasis keterampilan (skills-based economy) menekankan pentingnya
kompetensi individu dan kelompok dalam mengelola sumber daya secara produktif.
Konsep ini sangat relevan dalam pengembangan sektor UMKM, terutama yang
terlibat dalam ekosistem wisata halal seperti di Pasar Madinah Desa Temboro.

Adapun beberapa bagian ekonomi berbasis keterampilan sebagai berikut:

a. Peningkatan keterampilan sebagai modal ekonomi
Keterampilan yang dimiliki masyarakat baik keterampilan teknis seperti
produksi makanan halal, pelayanan wisata, maupun keterampilan manajerial
seperti pengelolaan usaha merupakan bentuk modal non-fisik yang sangat
penting. Masyarakat yang dibekali pelatihan keterampilan akan lebih mampu
menciptakan nilai ekonomi yang berkelanjutan dan mandiri. Pelatihan berbasis
keterampilan terbukti meningkatkan kapasitas usaha kecil dalam menghadapi

tantangan pasar yang kompetitif (Asri dkk., 2024).
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b. Transformasi dari sektor informal ke formal
Penerapan pendekatan ekonomi berbasis keterampilan mendorong pelaku
usaha untuk meningkatkan kualitas layanan dan produk. Hal ini secara bertahap
mengubah wajah usaha dari sektor informal menjadi lebih formal dan
terorganisir. Peningkatan kualitas ini menjadi penting agar UMKM mampu
menangkap peluang dari sektor wisata yang berkembang, khususnya wisata
halal yang memerlukan standar tertentu dalam penyajian layanan.
c. Dampak terhadap keberlanjutan ekonomi lokal
Ketika masyarakat memiliki keterampilan yang relevan dengan kebutuhan
pasar, maka dampak jangka panjangnya adalah peningkatan pendapatan dan
ketahanan ekonomi lokal. Ini menunjukkan adanya hubungan erat antara
keterampilan, produktivitas, dan peningkatan kesejahteraan. Keterampilan
kerja yang baik merupakan fondasi dalam menciptakan kemandirian ekonomi
masyarakat desa (Bambang dkk., 2023).
Di dalam sabda Rasulullah # dijelaskan dalam Hadis Riwayat Thabrani :
A 4 Sae 08T Jee 13 Snddll )
" Sesungguhnya Allah mencintai seseorang yang apabila mengerjakan suatu
pekerjaan, dia menyempurnakannya. " (HR. Thabrani dinilai hasan oleh Al-Albani)
Hadis ini menekankan pentingnya profesionalitas dan keterampilan dalam
bekerja. Kegiatan ekonomi berbasis keterampilan menjadi kekuatan utama bagi
UMKM di lingkungan wisata, di mana kualitas layanan dan produk menjadi daya
tarik utama bagi konsumen. Hal ini merupakan bagian dari dinamika usahanya yang
terus menyesuaikan perkembangan zaman. Untuk alasan ketiga, usaha kecil
ternyata memiliki keunggulan dalam hal fleksibilitas dibandingkan dengan
perusahaan besar. Dalam hal ini, peran usaha mikro sangat besar terhadap kegiatan

ekonomi masyarakat.

Dengan demikian, pendekatan ekonomi berbasis keterampilan bukan hanya
memperkuat kapasitas pelaku UMKM dalam beradaptasi dengan dinamika pasar,
tetapi juga mempercepat tercapainya kesejahteraan masyarakat melalui ekonomi

berbasis potensi lokal yang terintegrasi dengan sektor pariwisata halal.
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2.2 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual merupakan bagian yang memaparkan bagian dari
beberapa dimensi-dimensi kajian dalam permasalahan, faktor kunci dan hubungan
antar dimensi yang disusun dalam bentuk narasi serta bagan atau grafis.
Peningkatan pendapatan UMKM merujuk pada upaya atau proses di mana
pendapatan per individu atau per keluarga meningkat seiring waktu. Berikut

kerangka konseptual dalam penelitian ini:
all iz oKaatisohs e a0 a1l Gl 16
"Hai orang-orang yang beriman, sukakah kamu aku tunjukkan suatu
perniagaan yang dapat menyelamatkanmu dari azab yang pedih” (Ash Shaff
ayat 10)

\ J
~~

! ! !

[ Halal ] [ Optimalisasi ] [ Sinergitas ]
\/ \/
V N M N
Sumber HR. Pekerja HR. Pekerja HR.
Pendapatan Ahmad Keras Thabran Keras Thabrani

Peran Wisata Halal Pasar Madinah Dalam Mendukung Peningkatan Pendapatan
UMKM Di Desa Temboro Kecamatan Karas Kabupaten Magetan

Y

[ Theory of Planned Behavior (TPB) ]

<z

Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat Melalui Strategi UMKM
Dalam Mendukung Wisata Halal di Desa Temboro

Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
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Penelitian Terdahulu
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Adapun temuan yang diperoleh peneliti sebagai telaah hasil penelitan

terdahulu adalah sebagai berikut:

Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu

No Nama Judul Penelitian Metode Hasil Penelitian
Peneliti Analisis
1 | (Wagqiah, Transformasi Penelitian Hasil penelitian
2024) Kompetensi SDM | menggunakan | mendukung
di Sektor Wisata | data kualitatif | pengelolaan
Halal Menuju Era | dengan destinasi yang lebih
Industri 4.0 metode efisien dan
analisis peningkatan
deskripsi pengalaman
wisatawan Muslim.
Pemasaran digital
dan analisis data
juga menjadi penting
untuk memahami
preferensi wisatawan
dan menjangkau
pasar yang lebih
luas, menjadikan
destinasi wisata
lebih kompetitif di
tingkat global.
2 | (Damanhur | Potensi Dan Penelitian Dengan adanya
& Lia, Prospek Wisata menggunakan | potensi wisata halal
2024) Halal Dalam data kualitatif | Makam Sultan
Mensejahterakan | dengan Malikussaleh dapat
Masyarakat metode membuka peluang
(Studi Kasus analisis bisnis yang sangat
Situs Sejarah deskripsi bagus serta tingkat
Makam Sultan kunjungan
Malikussaleh) wisatawan yang
tidak pernah sepi
memberikan
keuntungan bagi
pelaku usaha yang
ada di sekitar objek
wisata halal Makam
Sultan Malikussaleh
3 | (Fauzi Strategi Penelitian Hasil penelitian
dkk., 2023) | Pengembangan menggunakan | mengenai strategi
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Pariwisata Dalam | data kualitatif | pengembangan
Meningkatkan dengan pariwisata dalam
Produk UMKM metode meningkatkan
Di Dusun Bambu | analisis produk UMKM di
Bandung deskripsi Dusun Bambu
dikelola dengan
baik, sarana dan
prasarana objek
wisata selalu
dievaluasi dan
diperbaiki, maka
para wisatawan
dapat merasakan
kenyamanan saat
berkunjung.
(Maulud & | Potensi Penelitian Kabupaten Bima
Ismail, Pengembangan menggunakan | mempunyai potensi
2023) Wisata Halal data kualitatif | besar untuk
Dalam dengan pengembangan
Mengembangkan | metode wisata halal.
Ekonomi analisis Keberagaman
Masyarakat Di deskripsi budaya, alam dan
Kabupaten Bima kearifan lokal

menjadi landasan
yang kuat untuk
menarik wisatawan
muslim dan non-
muslim yang
mencari pengalaman
berwisata ramah dan
halal.
Pengembangan
wisata halal dapat
memberikan dampak
ekonomi positif
kepada masyarakat
Kabupaten Bima. Ini
termasuk
peningkatan
lapangan kerja,
Pertumbuhan UMK,
serta peningkatan
pendapatan UMKM
setempat.




BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian
3.1.1 Tempat Penelitian

Peneliti mengambil lokasi penelitian di Pasar Madinah Desa Temboro
Kecamatan Karas Kabupaten Magetan. Peneliti tertarik mengambil lokasi tersebut
karena terdapat daya tarik dengan kesesuaian pada topik yang peneliti pilih, dengan
pemilihan lokasi penelitian ini diharapkan peneliti dapat menemukan hal baru
terkait dengan Dampak Pengembangan Wisata Halal di Pasar Madinah Desa
Temboro Kecamatan Karas Kabupaten Magetan Dalam Mendukung Peningkatan
Pendapatan UMKM. Adapun alasan penentuan tempat penelitian di pasar Madinah

sebagai berikut :

a. Potensi Pasar Halal yang Unik

Pasar Madinah di Desa Temboro telah diakui sebagai salah satu destinasi
wisata halal yang terkelola dengan baik, yang menawarkan produk-produk halal,
layanan sesuai syariah, serta kegiatan ekonomi berbasis nilai-nilai Islam. Pasar ini
menjadi contoh nyata bagaimana pariwisata berbasis halal dapat mendukung

perekonomian lokal dan menciptakan peluang usaha bagi masyarakat sekitar.

b. Fokus pada Pengembangan Kelembagaan

Di Desa Temboro, selain aspek ekonomi, juga terdapat perkembangan
kelembagaan yang mendukung pengelolaan wisata halal yang dikelola oleh Badan
Usaha Milik Desa dan Pemerintah Desa, seperti kelompok pedagang, koperasi, dan
lembaga yang berfokus pada pengembangan sektor pariwisata. Penelitian ini akan
melihat bagaimana wisata halal di Pasar Madinah mendorong terciptanya
kelembagaan ekonomi yang solid dan dapat meningkatkan kemandirian

masyarakat.

¢. Relevansi dengan Tujuan Penelitian
Tempat penelitian ini sangat relevan dengan tujuan penelitian yang ingin
mengkaji peran wisata halal Pasar Madinah dalam mendukung peningkatan

pendapatan UMKM. Sebagai desa yang telah berhasil menerapkan konsep wisata
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halal, Desa Temboro menjadi contoh kasus yang ideal untuk menganalisis dampak

dari wisata halal terhadap kehidupan ekonomi dan sosial masyarakat setempat.

3.1.2 Waktu Penelitian

Adapun alokasi waktu yang digunakan untuk penelitian ini, dilaksanakan
dalam waktu 2 bulan dengan tahapan dua bulan pertama observasi, diawali
penyusunan proposal serta melakukan interaksi dengan setiap subjek yang terkait

dilapangan.

3.1.3 Sumber Data

Sumber data utama (Primer) dalam penelitian ini diperoleh dari pemilik
bisnis atau usaha beserta karyawan, tokoh masyarakat, pengunjung dan tindakan
berupa pengamatan proses pelaksanaan kegiatan di Pasar Madinah. Sedangkan
sumber data tambahan (Sekunder) adalah dokumen data yang dimiliki oleh pemilik
usaha atau bisnis yang meliputi gambaran umum lokasi penelitian dan dokumen-

dokumen lainnya.

3.2 Informan Penelitian

Informan merupakan seseorang yang dianggap mengetahui banyak yang
persoalan latar penelitian dan dimanfaatkan untuk situasi dan kondisi yang
sebenarnya mengenai permasalahan dan latar penelitian yang diangkat, oleh sebab
itu informan harus memiliki banyak pengetahuan tentang latar masalah yang
diangkat dalam penelitian (Rukajar, 2021). Penelitian ini meneliti pada titik di Pasar
Madinah Desa Temboro Kecamatan Karas Kabupaten Magetan. Informan yang

berperan dalam penelitian ini yaitu:

3.2.1 Kelompok UMKM (Pelaku Usaha dan Bisnis)

Informan dalam hal ini akan dijadikan informan untuk memberikan
penjelasan dalam kaitan usaha dan bisnis yang dijalankan, sehingga menambah
hasil penelitian yang akan diperkuat dengan hasil observasi serta wawancara

kepada pihak lainnya.
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3.2.2 Pemerintah Desa

Informan dari unsur pemerintah desa meliputi aparatur desa yang memiliki
wewenang dan keterlibatan langsung dalam pengelolaan pembangunan dan
keuangan desa, termasuk pengembangan sektor wisata. Mereka dipilih karena
memiliki pengetahuan mengenai kebijakan desa, khususnya yang berkaitan dengan
pengelolaan Pasar Madinah sebagai destinasi wisata halal dan pengaruhnya

terhadap pendapatan desa.

3.2.3 Tokoh Masyarakat

Informan Tokoh masyarakat adalah individu yang memiliki pengaruh dan
dihormati di lingkungan Desa Temboro, baik karena peran sosial, keagamaan,
maupun kontribusinya terhadap kegiatan kemasyarakatan. Mereka dipilih sebagai
informan karena dapat memberikan pandangan dari sisi sosial dan budaya terkait

keberadaan Pasar Madinah.

3.2.4 Pengunjung

Pengunjung adalah seorang yang datang ke suatu tempat untuk tujuan
tertentu. Pengunjung datang ke Desa Temboro, khususnya Pasar Madinah karena
tertarik dengan suasana religius desa dan keberadaan Pondok Pesantren Al-Fatah.
Mereka berbelanja produk halal seperti pakaian muslim, makanan, dan souvenir.
Pasar ini juga menjadi daya tarik wisata religi, terutama saat momen liburan santri
atau hari besar Islam. Kehadiran pengunjung turut mendorong pertumbuhan

UMKM dan perekonomian warga sekitar.

3.3  Data Penelitian

Data penelitian menggunakan teknik pengumpulan data menurut (Sugiyono,
2020:48) adalah cara-cara yang dapat digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan
data dan untuk memperoleh data yang objektif. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian kualitatif data primer dimana dalam penelitian ini bermaksud untuk
memahami adanya sebuah kegiatan yang menghasilkan peningkatan yang
dilakukan dalam upaya pengembangan wisata halal di pasar madinah Desa

Temboro Kecamatan Karas Kabupaten Magetan yang akan dijabarkan dengan cara
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mendeskripsikan berupa bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus

yang alamiah sesuai yang terjadi didalam masyarakat.

3.4  Prosedur Penelitian

Tahap-tahap prosedur dalam penelitian ini memiliki tiga tahapan dan
ditambah dengan tahap terakhir dari penelitian yaitu tahap penulisan laporan hasil
penelitian. Pertama tahap pra lapangan atau persiapan yang meliputi menyusun
rancangan penelitian, mengurus perizinan, dan menilai keadaan lapangan; kedua
tahap pengumpulan data yang meliputi latar penelitian dan persiapan diri,
mengumpulkan data di lokasi studi dengan melakukan observasi, wawancara
mendalam, dan mencatat serta menyimpan dokumen; ketiga tahap analisis data
yang meliputi analisis selama dan setelah pengumpulan data, mengembangkan
sajian data dengan analisis lanjut; keempat tahap penulisan hasil laporan penelitian
yang meliputi penyusunan laporan awal, review proses penyusunan laporan dengan

memperhatikan data-data atau temuan yang telah dicantumkan.

3.5  Metode Analisis

Analisis data dalam penelitian kualitatif merupakan langkah penting untuk
mengorganisasi dan memahami data yang diperoleh dari berbagai sumber, seperti
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Analisis data kualitatif adalah proses yang
berkelanjutan dalam mengorganisasi, menganalisis, dan menyajikan data agar
menghasilkan pemahaman yang mendalam mengenai fenomena yang diteliti
(Qomaruddin, 2024). Proses ini dilakukan secara interatif dan dapat berkembang
seiring dengan berjalannya penelitian. Berikut adalah tahapan analisis data yang

digunakan dalam penelitian ini :

3.5.1 Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan tiga
teknik utama, yaitu observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi
digunakan untuk menggali fenomena yang terjadi di lapangan secara langsung.
Wawancara mendalam dilakukan dengan narasumber yang dipilih untuk
memperoleh informasi yang mendalam mengenai peran wisata halal Pasar Madinah

dalam mendukung peningkatan pendapatan UMKM. Dokumentasi berfungsi untuk



22

mengumpulkan data tertulis atau visual yang dapat mendukung temuan dari

wawancara dan observasi (Ghozali, 2018).

3.5.2 Mentranskripsi dan Mencatat Hasil Observasi

Setiap wawancara yang dilakukan ditranskrip secara verbatim, yaitu
menuliskan setiap percakapan dengan detail. Transkripsi ini penting untuk menjaga
keakuratan data yang diperoleh. Begitu juga dengan hasil observasi, dicatat dalam
bentuk deskriptif yang menggambarkan situasi, interaksi, dan dinamika yang terjadi
di lapangan. Hal ini bertujuan untuk menjaga konsistensi dan memastikan data yang

diperoleh tidak terdistorsi data (Muhammad Hasan dkk., 2023).

3.5.3 Penyandian dan Kategorisasi Data

Setelah transkripsi dilakukan, langkah selanjutnya adalah menyandikan data
dengan memberikan kode atau label pada potongan data yang relevan. Penyandian
ini dilakukan dengan mengidentifikasi tema atau topik tertentu yang muncul dari
wawancara atau hasil observasi. Penyandian (coding) adalah proses
mengelompokkan potongan-potongan data ke dalam kategori tertentu untuk
memudahkan analisis. Data yang telah disandikan kemudian dikelompokkan dalam

kategori berdasarkan kesamaan tema, yang relevan dengan tujuan penelitian.

3.5.4 Mengidentifikasi Tema Utama dan Sub-Tema

Setelah penyandian, peneliti mengidentifikasi tema utama dan sub-tema
yang muncul dari data yang telah dikelompokkan. Tema utama merujuk pada topik
yang paling dominan dan berhubungan langsung dengan pertanyaan penelitian,
sementara sub-tema adalah topik-topik yang lebih spesifik yang mendukung atau
menjelaskan tema utama. Analisis tematik adalah cara yang efektif untuk
memahami data dengan mengidentifikasi pola-pola yang muncul di dalamnya

(Qomaruddin, 2024).

3.5.5 Interpretasi dan Analisis Mendalam terhadap Tema
Langkah selanjutnya adalah melakukan interpretasi terhadap tema-tema
yang telah diidentifikasi. Peneliti menggali lebih dalam tentang makna yang

terkandung dalam tema tersebut, serta hubungan antar tema. Interpretasi ini
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dilakukan dengan mengaitkan data yang ditemukan dengan teori yang ada serta
konteks sosial, budaya, dan ekonomi yang relevan. Analisis ini bertujuan untuk
memberikan pemahaman yang lebih komprehensif tentang fenomena yang diteliti
(Bado, 2021). Pentingnya analisis mendalam dalam penelitian kualitatif untuk

memahami dinamika sosial yang kompleks.

3.5.6 Menyajikan Hasil Analisis dalam Bentuk Narasi

Setelah data dianalisis, hasilnya disajikan dalam bentuk narasi yang jelas
dan terstruktur. Narasi ini tidak hanya mencakup temuan utama, tetapi juga
memberikan penjelasan tentang bagaimana data mendukung kesimpulan yang
diambil. Hal ini penting untuk memastikan bahwa pembaca dapat mengikuti alur
analisis dan memahami temuan yang dihasilkan dari penelitian. Sebagai tambahan,
analisis data juga dapat dilengkapi dengan kutipan langsung dari wawancara atau

catatan observasi untuk memperkuat temuan.

3.5.7 Triangulasi untuk Validasi Data

Salah satu cara untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan menggunakan triangulasi. Triangulasi dilakukan dengan
membandingkan data yang diperoleh dari berbagai sumber atau teknik, misalnya
dengan membandingkan hasil wawancara dengan hasil observasi atau dokumentasi
(Nurfajriani dkk., 2024). Hal ini bertujuan untuk memverifikasi konsistensi dan
akurasi temuan. Triangulasi merupakan metode yang efektif untuk meningkatkan

kredibilitas dan validitas hasil penelitian kualitatif.
3.6  Uji Validitas Data

Untuk memastikan keabsahan data dalam penelitian kualitatif, beberapa uji
validitas perlu dilakukan. Validitas data dalam penelitian kualitatif diukur dengan
empat kriteria utama: kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan
konfirmabilitas. Setiap kriteria ini memiliki fokus yang berbeda dan digunakan
untuk memastikan bahwa data yang diperoleh dapat dipercaya dan menggambarkan

realitas secara akurat.
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3.6.1 Uji Kredibilitas (Credibility)

Uji kredibilitas berfokus pada keakuratan dan kepercayaan data yang
dikumpulkan. Untuk memastikan kredibilitas, peneliti dapat menggunakan teknik
triangulasi, member check (verifikasi dengan responden), serta melakukan
observasi yang cukup lama untuk memastikan bahwa data yang diperoleh benar-

benar mencerminkan situasi yang ada di lapangan (Wardhana & Zainuddin, 2024).

3.6.2 Uji Transferabilitas (Transferability)

Uji transferabilitas berfokus pada sejauh mana hasil penelitian ini dapat
diterapkan pada konteks lain. Peneliti dapat meningkatkan transferabilitas dengan
memberikan deskripsi yang mendalam mengenai konteks penelitian, sehingga
pembaca dapat menentukan apakah temuan ini relevan dengan situasi atau konteks

lain yang serupa (Wardhana & Zainuddin, 2024).

3.6.3 Uji Dependabilitas (Dependability)

Uji dependabilitas mengukur konsistensi hasil penelitian. Untuk itu, peneliti
harus menjelaskan secara rinci proses penelitian yang digunakan, agar orang lain
dapat mengikuti prosedur yang sama dan mendapatkan hasil yang serupa. Peneliti
juga dapat menggunakan audit trail untuk memastikan bahwa setiap langkah dalam

proses penelitian tercatat dengan jelas (Wardhana & Zainuddin, 2024).

3.6.4 Uji Konfirmabilitas (Confirmability)

Salah satu kriteria penting dalam memastikan keabsahan data pada
penelitian kualitatif. Konfirmabilitas menekankan bahwa temuan penelitian harus
benar-benar bersumber dari data yang diperoleh di lapangan, bukan dari bias atau

asumsi subjektif peneliti. (Kakar dkk., 2023).



BAB 4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum
4.1.1 Profil Wisata Halal Pasar Madinah

Wisata Halal Pasar Madinah adalah destinasi wisata yang terletak di Desa
Temboro, Kecamatan Karas, Kabupaten Magetan, yang menawarkan pengalaman
wisata berbasis nilai-nilai Islam. Pasar Madinah berfokus pada pelayanan yang
ramah bagi wisatawan Muslim dengan menyediakan berbagai fasilitas dan produk
yang sesuai dengan prinsip syariah. Di Pasar Madinah, pengunjung dapat
menikmati berbagai layanan yang tidak hanya memenuhi kebutuhan wisata, tetapi
juga menjamin kenyamanan bagi pengunjung yang mengutamakan prinsip-prinsip
halal, seperti makanan yang disiapkan sesuai dengan ketentuan syariat, tempat
ibadah, dan lingkungan yang mendukung kegiatan keagamaan (Dinas Pariwisata

Kabupaten Magetan, 2023).

Pasar Madinah yang terletak di Desa Temboro, Kecamatan Karas,
Kabupaten Magetan, merupakan pusat kegiatan ekonomi masyarakat yang berbasis
wisata halal. Kawasan ini menjadi daya tarik wisatawan lokal maupun
mancanegara, khususnya dari komunitas muslim, karena menawarkan suasana
religi yang khas serta berbagai produk halal. Berdasarkan data dari Pemerintah
Desa Temboro dan hasil pemetaan oleh tim pengelola pasar, luas kawasan Pasar
Madinah diperkirakan mencapai +1,5 hektare, mencakup area kios, los pedagang,
tempat parkir, masjid, dan fasilitas umum lainnya. Kawasan ini terus dikembangkan
oleh Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) bersama kelompok masyarakat lokal

dalam upaya memperkuat ekonomi berbasis syariah.

4.1.2 Fasilitas dan Infrastruktur Pendukung Wisata Halal

Pengembangan infrastruktur menjadi aspek penting dalam mendukung
perkembangan Pasar Madinah dan pariwisata halal di Desa Temboro. Peningkatan
kualitas jalan, penyediaan tempat parkir yang memadai, dan pembangunan fasilitas
publik yang mendukung kenyamanan wisatawan, seperti masjid dan toilet umum,

sangat penting dalam menarik wisatawan. Fasilitas-fasilitas ini bertujuan untuk

25
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memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi pengunjung Pasar Madinah, baik
dari aspek aksesibilitas maupun kenyamanan selama berkunjung. Selain itu, sistem
transportasi yang semakin baik, seperti penyediaan angkutan umum yang
menghubungkan desa dengan kota-kota besar, turut meningkatkan arus kunjungan
wisatawan ke pasar ini. Oleh karena itu, keberadaan fasilitas pendukung yang
memadai menjadi faktor penentu dalam mendukung kelancaran operasional pasar
dan meningkatkan daya tarik wisatawan (Muhammad Ashoer, Erika Revida dkk.,

2021).

4.2  Hasil Observasi Awal
4.2.1 Pengaruh terhadap Lapangan Pekerjaan dan Pendapatan UMKM
Pasar Madinah sebagai destinasi wisata halal di Desa Temboro tidak hanya
berfungsi sebagai tempat bagi wisatawan untuk berbelanja dan menikmati budaya
lokal, tetapi juga berperan penting dalam menciptakan lapangan pekerjaan baru
bagi masyarakat setempat. Beberapa jenis pekerjaan yang muncul di sekitar Pasar
Madinah antara lain pedagang lokal, pengelola fasilitas wisata, dan pekerjaan
informal seperti penyewaan kendaraan untuk transportasi wisatawan, penginapan

homestay, jasa souvenir.

4.2.2 Peran Gender (Perempuan) dalam Pengembangan UMKM Berbasis

Wisata Halal

Di lingkungan wisata halal seperti Pasar Madinah di Temboro, banyak
perempuan-perempuan terutama ibu rumah tangga ikut aktif dalam usaha mikro.
Seperti penjualan makanan dan jajanan khas, produksi kerajinan tangan seperti
souvenir dan menjahit, layanan penginapan serta jasa seperti /aundry maupun
catering. Ini menunjukkan bahwa wisata halal membuka ruang aman dan sesuai
syariat untuk perempuan berpartisipasi dalam ekonomi tanpa meninggalkan nilai-
nilai agama dan budaya lokal. Perempuan dalam komunitas ini umumnya
menjalankan peran ganda sebagai ibu rumah tangga dan pelaku usaha. Wisata halal
memberi peluang bagi mereka untuk berkontribusi dari rumah atau lingkungan

sekitar, tanpa harus bekerja jauh ke luar daerah.
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4.2.3 Pengelolaan Pariwisata Halal

Kegiatan wisata yang mengacu pada prinsip syariah Islam, baik dari sisi
produk, layanan, maupun pengelolaan lingkungan dan pelaku usaha. Pengelolaan
pariwisata halal harus dilakukan secara terstruktur, partisipatif, dan berbasis nilai-
nilai Islam, dengan tujuan agar wisata tersebut tidak hanya mendatangkan manfaat
ekonomi, tetapi juga menjaga suasana keagamaan dan memperkuat identitas Islami
masyarakat lokal. Keberhasilan pengelolaan ini sangat ditentukan oleh sinergi

semua pihak dan keberlanjutan program pendukung.

4.3  Hasil Wawancara dan Observasi

Pemaparan data dalam penelitian ini dilakukan melalui wawancara dengan
sejumlah responden yang terdiri dari masyarakat lokal, pelaku bisnis wisata halal,
dan tokoh masyarakat di Kampung Madinah, Desa Temboro, Kecamatan Karas,
Kabupaten Magetan. Wawancara ini bertujuan untuk menggali dampak dari
perkembangan wisata halal terhadap pendapatan UMKM dan strategi-strategi yang

digunakan untuk meningkatkan ekonomi masyarakat setempat.

4.3.1 Dampak Wisata Halal terhadap Pendapatan UMKM dikaitkan dengan

Theory of Planned Behavior.

Sikap masyarakat terhadap bisnis perilaku berwirausaha di sektor wisata
dengan dukungan sosial dari komunitas masyarakat temboro dan persepsi kontrol
perilaku kemampuan mengelola usaha di sektor wisata. Usaha di sektor wisata
seperti Tour & Travel yang dilakukan oleh Ibu Dwi “Assihing Gusti” memiliki
strategi, kemampuan dan inovasi terkait pengembangannya dalam menjalankan

bisnis. Ibu Dwi mengatakan bahwa:

" Sejak Kampung Madinah dikenal sebagai destinasi wisata halal, usaha
travel saya makin aktif. Sebelumnya kami hanya melayani antar jemput santri atau
wali santri saat liburan dan kunjungan. Tapi sekarang, kami banyak melayani
rombongan wisatawan dari luar kota yang ingin berkunjung ke pondok, berziarah
ke makam ulama, dan melihat suasana kehidupan Islami di sini. Strategi yang saya
lakukan adalah menyediakan layanan paket wisata yang fleksibel, termasuk

kunjungan ke Pasar Madinah, penginapan syariah, makan di warung halal, hingga
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agenda ziarah dan pengajian singkat. Saya bekerja sama dengan pelaku UMKM
lain, seperti pemilik penginapan, kuliner, dan pemandu lokal. Dengan begitu,
penghasilan saya meningkat, dan warga lain juga bisa ikut merasakan

manfaatnya”.

Dari wawancara dengan Ibu Dwi, terlihat bahwa sektor jasa seperti tour &
travel memiliki posisi strategis dalam ekosistem wisata halal di Desa Temboro.
Usaha yang semula bersifat fungsional kini bertransformasi menjadi bagian dari
pelayanan wisata yang menyeluruh. Strategi kolaboratif dengan pelaku usaha lokal
menjadi kunci pertumbuhan yang inklusif. Paket wisata yang ditawarkan tidak
hanya bersifat transportasi, tetapi menyentuh aspek spiritual dan budaya Islami. Ini
menunjukkan bahwa wisata halal di Temboro menggabungkan unsur ekonomi,
religi, dan edukatif.

4.3.2 Pemasaran Digital UMKM di Wisata Halal

Pemasaran digital kini banyak dijangkau para UMKM sebagai media dalam
promosi bisnis. Teori ini dapat dikaitkan dengan Digital Marketing Mix yang
ditemukan oleh (Chaffey & Smith, 2013) dengan temuan beberapa penelitian
pendukung lainnya mengungkapkan bahwa 90% UMKM memanfaatkan media
sosial sebagai ajang promosi bisnis. Seperti yang dilakukan pengusaha pakaian
muslim oleh Ibu Laela pemilik Taqy Collection yang memanfaatkan media sosial

sebagai promosi bisnis.

" Alhamdulillah, sejak adanya wisata halal yang berkembang di Kampung
Madinah, pendapatan saya meningkat cukup signifikan. Sebelumnya, toko ini
hanya ramai pada hari-hari tertentu, seperti hari pasar atau menjelang bulan
Ramadhan. Tapi sekarang, hampir setiap hari ada saja wisatawan yang datang,
baik itu dari luar kota maupun rombongan dari lembaga keagamaan. Usaha ini
juga membuka peluang kerja bagi masyarakat sekitar. Saya memperkerjakan dua
orang penjahit dan satu orang karyawan toko, semuanya warga sekitar. Jadi,
selain berdampak pada ekonomi saya pribadi, usaha ini juga ikut memberdayakan
lingkungan. Harapan saya, kalau wisata halal terus tumbuh, saya bisa buka cabang

kecil dan menampung lebih banyak tenaga kerja. Terkait strategi, saya berusaha
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meningkatkan kualitas produk dan menyesuaikan model pakaian dengan tren yang
disukai pengunjung. Saya juga belajar pemasaran digital sederhana, seperti

posting produk di status WhatsApp dan Instagram”.

Wawancara dengan Ibu Laela selaku pemilik Taqy Collection memberikan
gambaran konkret mengenai pengaruh wisata halal terhadap pelaku usaha sektor
pakaian muslim. Sebagai salah satu pedagang di Kampung Madinah, ia merasakan
langsung peningkatan jumlah pengunjung sejak berkembangnya wisata religi
berbasis syariah di wilayah tersebut. Ibu Laela tidak hanya berorientasi pada
keuntungan pribadi, melainkan turut mendukung pemberdayaan masyarakat sekitar
melalui penciptaan lapangan kerja.

4.3.3 Pelatihan dan Pengembangan Kapasitas Pelaku UMKM

Pelatihan kini memperkuat daya saing dan kualitas produk yang
mengedepankan kualitas dan kuantitas. Pelatihan dan pengembangan ini dapat
dikaitkan dengan teori Human Capital Theory yang ditemukan oleh (Schultz,
1961). Pelatihan meningkatkan keterampilan, efisiesi, dan inovasi UMKM. Sesuai
yang dilakukan oleh Bapak Ridwan selaku pemilik usaha Mie Ayam & Bakso di
Kampung Madinah.

" Saya sudah jualan mie ayam dan bakso di sekitar area Pasar Madinah
sejak lima tahun lalu. Dulu pembelinya hanya santri dan warga sekitar. Tapi
setelah banyak wisatawan datang, warung saya makin ramai. Banyak yang cari
makanan halal, murah, dan familiar di lidah. Alhamdulillah, banyak yang cocok
dengan rasa kuah bakso saya, apalagi saya gunakan bahan-bahan yang insyaAllah
halal dan segar. Saya juga ikut kelompok UMKM yang dibentuk oleh para pelaku
usaha kecil di sekitar sini. Kami saling tukar info bahan baku, kadang bareng ikut
bazar atau event wisata. Jadi terasa punya wadah bersama. Saya harap ke depan
ada dukungan yang lebih serius dari pemerintah, misalnya pembuatan sentra
kuliner halal yang lebih tertata. Karena wisata halal ini potensinya besar sekali,

dan kami siap mendukung."”

Wawancara dengan Bapak Ridwan memperlihatkan bahwa sektor kuliner

memiliki peran vital dalam menunjang wisata halal di Kampung Madinah. Daya
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tarik kuliner lokal seperti mie ayam dan bakso menjadi bagian dari pengalaman
wisata yang tidak hanya mengenyangkan secara fisik, tetapi juga menambah
kenyamanan spiritual karena dijamin kehalalannya. Keikutsertaan Bapak Ridwan
dalam kelompok UMKM menunjukkan kesadaran kolektif pelaku usaha untuk
berkembang bersama. Namun, tantangan berupa minimnya dukungan konkret dari
pemerintah masih dirasakan.
4.3.4 Penyediaan Penginapan dan Pengaruhnya terhadap UMKM

Desa Temboro dikenal sebagai ampung Madinah karena atmosfer
religiusnya yang kental serta kehadiran Pondok Pesantren Al-Fatah yang
mendatangkan santri dari berbagai daerah hingga mancanegara. Hal ini berkaitan
dengan teori Tourism Area Life Cycle yang ditemukan oleh (Butler, 2024) fase
perkembangan wisata yang membutuhkan akomodasi yang mendukung. Ada
beberapa penginapan khususnya untuk pengunjung yang hadir di Kampung
Madinah. Sosok Ibu Nur selaku pemilik penginapan syariah “Nurusy Syfa” yang

sudah membuka usaha nya dua tahun lalu.

"Saya mulai membuka penginapan sejak dua tahun lalu, awalnya hanya
beberapa kamar saja untuk wali santri yang datang dari jauh. Tapi sejak Kampung
Madinah mulai dikenal sebagai destinasi wisata halal, alhamdulillah permintaan
kamar meningkat, terutama saat akhir pekan, libur nasional, dan bulan-bulan
istimewa seperti Rajab, Syaban, atau Ramadhan. Penginapan saya memang khusus
syariah, jadi tamu laki-laki dan perempuan kami pisahkan, dan kami tidak
menerima pasangan yang bukan suami istri. Saat ada event besar pondok atau
haul, penginapan ini sangat penuh. Karena itu saya rencanakan menambah kamar

dengan desain yang tetap sederhana tapi bersih dan Islami".

Pengalaman Ibu Nur sebagai pemilik penginapan syariah menunjukkan
bahwa sektor akomodasi sangat terdampak positif oleh perkembangan wisata halal.
Penginapan yang awalnya hanya melayani kebutuhan fungsional kini berkembang
menjadi layanan spiritual dan nyaman bagi wisatawan religius. Nilai-nilai Islami
yang diterapkan menjadi daya tarik utama, sekaligus bentuk kontribusi nyata

terhadap branding Kampung Madinah sebagai destinasi halal.
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4.3.5 Destinasi Wisata dan Lingkungan Religius sebagai Daya Tarik

Desa Temboro ramai dengan pengunjung Muslim karena ketertarikan yang
kuat untuk lebih mengenal agama. Hal ini berkaitan dengan teori Push and Pull
Theory of Tourisme Motivation yang ditemukan oleh (Dann, 1977) terdapat
motivasi internal dan daya tarik eksternal. Seperti halnya yang dilakukan oleh Pak
Ahmad selaku pemilik toko keperluan santri kitab & perlengkapan santri yang

bernama Al Faqih.

"Toko saya menjual berbagai kebutuhan santri, seperti kitab kuning, alat
tulis, peci, sajadah, dan perlengkapan harian seperti sarung dan sandal. Sebelum
wisata halal dikenal luas, pembeli saya hanya santri dan wali santri saat kunjungan
rutin. Tapi sekarang, karena Kampung Madinah semakin ramai dikunjungi, banyak
juga wisatawan yang mampir untuk membeli oleh-oleh religi atau bahkan kitab
untuk kenang-kenangan atau wakaf. Saya juga memperkerjakan dua ibu rumah
tangga sebagai penjaga toko secara bergilir. Tentang strategi, saya tidak terlalu
banyak promosi online, tapi lebih fokus menjaga kualitas barang, terutama kitab
dan alat ibadah. Kalau pembeli puas, mereka akan kembali atau menyarankan ke

orang lain”.

Pemaparan dari Pak Ahmad menunjukkan bahwa wisata halal tidak hanya
berdampak pada sektor makanan atau oleh-oleh umum, tetapi juga mendongkrak
bisnis yang berbasis kebutuhan religi seperti toko kitab dan keperluan santri.
Perubahan profil pengunjung yang tidak hanya berasal dari kalangan santri, tetapi
juga wisatawan umum, membuka peluang pasar yang lebih luas. Bisnis ini turut
mendorong pemberdayaan masyarakat secara nyata melalui kemitraan dengan
produsen lokal dan penciptaan lapangan kerja informal. Strategi berbasis kualitas,
kepercayaan, dan respons terhadap momen kunjungan ramai menunjukkan bahwa
pelaku usaha memiliki pemahaman kontekstual terhadap dinamika wisata halal.
Pandangan positif Bapak Ahmad terhadap wisata halal juga mencerminkan
kesiapan masyarakat lokal untuk tumbuh bersama sektor pariwisata religius ini.

Berbagai kondisi di lokasi Pasar Madinah tentu saja penelitian ini

memerlukan pendapat dari pengunjung maupun masyarakat setempat. Wawancara
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dengan Ibu Rina dan Ibu Sepy selaku pengunjung asal Bojonegoro pun ikut senang

dan kagum saat berada di lingkungan Pasar Madinah.

"Saya datang ke sini ngantar saudara mondok di Pondok Al-Fatah.
Lingkungannya bagus dan unik, masyarakatnya banyak yang bercadar, dan para
pedagangnya ramah-ramah. Saya langsung merasa nyaman meskipun ini baru
kunjungan pertama saya. Saya senang berkunjung ke sini karena suasana
Islaminya sangat terasa, beda dengan daerah-daerah lain. Yang saya tahu, Pasar
Madinah ini ramai kalau ada acara pondok, karena Pondok Al-Fatah besar. Kalau
ada haul atau wisuda, banyak orang datang dan akhirnya belanja di pasar ini. Jadi
memang bisa disebut wisata halal karena semuanya mendukung, mulai dari

makanan, pakaian, sampai suasananya”.

Wawancara dengan Ibu Rina menunjukkan bahwa pengalaman berkunjung
ke Pasar Madinah memberikan kesan religius dan kenyamanan yang khas. Ia
menyoroti lingkungan sosial yang bercirikan syariat Islam, seperti penggunaan
cadar dan keramahan masyarakat. Ketertarikannya datang dari atmosfer islami yang
kuat dan tidak ia temui di tempat lain. Ia juga mengidentifikasi faktor Pondok Al-

Fatah sebagai penggerak utama arus kunjungan ke pasar.

Wawancara dengan Ibu Sepy menunjukkan bahwa pengalaman berkunjung
ke Pasar Madinah memberikan rasa penasaran karena sempat lokasi Pasar Madinah
viral di sosial media yang membuat Ibu Sepy tertarik untuk berkunjung. Ibu Sepy
selalu berkunjung saat bulan Ramadhan karena semakin banyak para pedagang
UMKM. Hal yang menjadikan Ibu Sepy terkesan adalah konsep yang seperti negara
Arab, banyak peninggalan Nabi Muhammad SAW serta pakaian muslim yang
sesuai dengan syariat. Harapan Ibu Sepy pada Pasar Madinah agar semakin maju
berkembang lebih terkenal dan membantu masyarakat Temboro dalam mencari

pendapatan

Kemudian penelitian ini memerlukan kondisi Pasar Madinah menurut

pemerintah setempat untuk memastikan apakah para UMKM di Pasar Madinah
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sudah cukup berkembang dan hal apa saja yang harus dikembangkan lagi. Menurut

Bapak Sabar selaku Kepala Desa Temboro mengungkapkan bahwa:

“Kami melihat keberadaan Pasar Madinah sangat strategis dan potensial
sebagai ikon wisata halal, karena sangat mendukung identitas Desa Temboro
sebagai desa santri. Kami juga aktif mengajak masyarakat untuk terlibat, terutama
pelaku  UMKM, melalui pembentukan kelompok wusaha dan pelatihan
kewirausahaan agar mereka bisa mendapatkan manfaat ekonomi dari tingginya
kunjungan wisatawan. Terkait produk usaha, saat ini kami sedang mengupayakan
pendampingan untuk sertifikasi halal, khususnya bagi pelaku usaha kuliner dan
makanan olahan, agar kepercayaan konsumen semakin meningkat. Pemerintah
desa bekerja sama dengan lembaga terkait untuk memfasilitasi pelatihan dan

proses pengajuan sertifikasi”.

Wawancara dengan Bapak Sabar menunjukkan bahwa Pemerintah Desa
memiliki komitmen kuat dalam memajukan Pasar Madinah sebagai objek wisata
halal. Pandangan positif disertai peran nyata seperti dukungan infrastruktur,
regulasi, serta pelibatan masyarakat lokal memperlihatkan pendekatan
pembangunan yang partisipatif dan berkelanjutan. Kepala Desa juga menekankan
pentingnya pemberdayaan pelaku UMKM agar pertumbuhan ekonomi dari sektor
wisata dapat dirasakan secara merata. Hal ini berkaitan dengan Theory of Planned
Behavior bahwa sikap ini memotivasi warga untuk percaya bahwa usaha halal dapat
membawa dampak nyata bagi kesejahteraan. Adanya dorongan dan contoh dari
pemerintah desa (otoritas lokal) menciptakan norma sosial bahwa terlibat dalam

usaha halal adalah hal yang penting dan diharapkan.

Percakapan yang sama lalu beralih kepada Bapak Rizal selaku Humas

Pemerintah Desa Temboro yang mengatakan bahwa:

“Sejak Pasar Madinah dikenal sebagai wisata halal, geliat ekonomi
masyarakat meningkat. Banyak warga, khususnya ibu-ibu rumah tangga, yang
mulai berjualan makanan atau kerajinan tangan. Pemerintah desa sudah beberapa

kali mengadakan pelatihan bersama dinas terkait, seperti pelatihan pengemasan
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produk, manajemen usaha kecil, dan promosi digital. Kami juga menyediakan
pendampingan bagi UMKM lokal agar dapat mengakses bantuan modal dan ikut

serta dalam event-event bazar ketika ada kegiatan besar pondok ™.

Wawancara dengan Bapak Rizal, Humas Pemerintah Desa Temboro,
menegaskan bahwa pengembangan Pasar Madinah sebagai destinasi wisata halal
membawa dampak nyata bagi kehidupan masyarakat desa. Pemerintah tidak hanya
menyambut fenomena ini secara pasif, tetapi aktif membangun kapasitas
masyarakat melalui pelatihan dan pendampingan. Fokus pada pelaku UMKM juga
menunjukkan adanya komitmen dalam memastikan manfaat ekonomi dari wisata
halal dapat dinikmati secara merata, khususnya oleh masyarakat lokal. Hal ini
berkaitan dengan Theory of Planned Behavior yang menunjukkan bahwa
menunjukkan keyakinan bahwa pelatihan dan dukungan teknis akan berdampak
positif terhadap kemajuan UMKM, mencerminkan sikap proaktif terhadap
perubahan ekonomi lokal. Masyarakat melihat bahwa pemerintah desa secara aktif
mendukung pelaku UMKM. Ini menciptakan norma sosial bahwa mengikuti

pelatihan atau bazar adalah bagian dari kewajaran dan standar perilaku usaha lokal.

Percakapan yang sama lalu beralih kepada Bapak Hasyim selaku Tokoh

Masyarakat Desa Temboro yang mengatakan bahwa:

"Menurut saya, keberadaan Pasar Madinah sangat berperan dalam
membuka peluang ekonomi bagi warga. Banyak masyarakat yang dulu tidak punya
penghasilan tetap, sekarang bisa berjualan atau membuka usaha kecil di sekitar
pasar. Dampaknya jelas terlihat, terutama saat hari-hari besar atau ketika pondok
ada acara besar, pasar sangat ramai dan masyarakat mendapatkan penghasilan
lebih. Yang paling saya syukuri, wisata halal ini membawa suasana Islami yang

tetap terjaga meskipun aktivitas ekonomi meningkat”.

Wawancara dengan Bapak Hasyim menegaskan bahwa Pasar Madinah
memiliki kontribusi besar dalam meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat
Desa Temboro. la menyebutkan bahwa pasar ini membuka peluang baru bagi

masyarakat yang sebelumnya belum memiliki penghasilan tetap. Selain itu, adanya



35

momen keramaian seperti acara pondok turut menambah penghasilan warga.
Harapannya agar pengembangan pasar tetap dibarengi dengan dukungan fasilitas
dan tidak menghilangkan ciri khas syariah yang menjadi identitas wisata halal di
desa tersebut. Hal ini berkaitan dengan Theory of Planned Behavior yang
menegaskan bahwa sikap masyarakat telah berubah positif terhadap peluang usaha
karena melihat hasil nyata dari perkembangan wisata halal. Ada kepercayaan bahwa
usaha mandiri adalah solusi untuk kesejahteraan. Sebagai tokoh masyarakat, Bapak
Hasyim menyuarakan harapan dan semangat kolektif. Norma sosial yang terbentuk
adalah bahwa berwirausaha di lingkungan pasar halal adalah pilihan mulia dan

sesuai syariat.

Percakapan yang sama lalu beralih kepada Bapak Nur Salam selaku Tokoh

Agama Desa Temboro yang mengatakan bahwa:

"Alhamdulillah, keberadaan wisata halal seperti di Pasar Madinah ini
memberikan banyak keberkahan. Bukan hanya ekonomi yang tumbuh, tapi
lingkungan tetap kondusif secara syariat. Pemerintah desa juga cukup aktif,
misalnya membuat pelatihan-pelatihan sederhana untuk UMKM. Namun,
tantangan tetap ada, terutama dari segi fasilitas umum seperti lahan parkir dan
kebersihan. Juga, kadang masih ada masyarakat yang belum tahu bagaimana cara
mengembangkan usahanya lebih baik. Harapannnya Pasar Madinah ini dapat
dikenal semua pihak dari kalangan umur dan UMKM para pedagang semakin

maju, sukses dapat membuka peluang pekerjaan baru”.

Menurut Bapak Nur Salam, Pasar Madinah tidak hanya memberi manfaat
ekonomi, tetapi juga menjaga keberlangsungan nilai-nilai keislaman. Pemerintah
desa dipandang cukup aktif dalam mendukung pengembangan wisata halal melalui
pelatihan. Namun, tantangan yang masih perlu diperhatikan mencakup infrastruktur
dan edukasi usaha bagi masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa untuk
memaksimalkan potensi wisata halal, diperlukan sinergi antara masyarakat dan
pemerintah dalam menyelesaikan kendala yang ada. Bapak Nur Salam menilai
keberadaan Pasar Madinah secara positif, baik dari sisi ekonomi maupun spiritual.

Hal ini berkaitan dengan Theoy of Planned Behavior yang menunjukkan sikap yang
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mendukung perilaku masyarakat dalam mendukung wisata halal, karena dianggap
membawa keberkahan dan menjaga nilai-nilai syariat. Sebagai tokoh agama,
pernyataan beliau berpengaruh besar terhadap persepsi masyarakat. Dukungan dari
figur agama membentuk tekanan sosial positif, yaitu bahwa mendukung dan terlibat
dalam usaha halal adalah tindakan yang patut dan dianjurkan dalam norma sosial
Islam.
4.4  Hasil Penelitian
4.4.1 Kegiatan Bisnis Wisata Halal dan Dampaknya terhadap Pendapatan
UMKM
Berdasarkan hasil wawancara dengan pelaku UMKM yang berjualan di
lingkungan Pasar Madinah, diketahui bahwa kegiatan bisnis yang terfokus pada
konsep wisata halal telah memberikan pengaruh signifikan terhadap peningkatan
pendapatan mereka. Para pelaku usaha menyatakan bahwa jumlah konsumen
meningkat, khususnya pada hari-hari libur dan akhir pekan ketika banyak

kunjungan dari wisatawan religi.
Peningkatan tersebut disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain:

1) Lokasi yang strategis dan mudah diakses oleh pengunjung
2) Dukungan dari pengelola pasar dalam hal penyediaan tempat usaha dan
promosi
3) Karakteristik pasar yang bersih, tertib dan mengedepankan prinsip halal sesuai
nilai Islam
Selain itu, kegiatan promosi secara digital dan adanya event-event religi
turut menambah arus pengunjung ke Pasar Madinah. Peningkatan jumlah
pengunjung secara langsung berkontribusi pada kenaikan omzet para pelaku
UMKM, baik dalam sektor kuliner, fashion muslim, herbal, hingga souvenir Islami.
Produksi halal dari bahan baku merupakan satu kewajiban perlu diperhatian bagi
setiap umat Muslim (Titisari dkk., 2024). Keterkaitan dengan Theory of Planned
Behavior (TPB):

1) Pelaku UMKM menunjukkan sikap positif terhadap peluang usaha yang

ditawarkan oleh wisata halal. Mereka meyakini bahwa keterlibatan dalam
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kegiatan ekonomi berbasis Islam akan memberikan keberkahan dan
keuntungan finansial.

Terdapat dorongan dari lingkungan sekitar, baik keluarga, tokoh agama,
maupun sesama pelaku usaha yang memperkuat niat dan motivasi pelaku
UMKM untuk terus mengembangkan usahanya.

Para pelaku usaha merasa memiliki kemampuan dan kontrol terhadap
kelangsungan usahanya, didukung oleh pengalaman, sumber daya yang

tersedia, serta sistem pasar yang terorganisir.

4.4.2 Strategi Masyarakat dalam Meningkatkan Ekonomi melalui Kinerja

Bisnis di Wisata Halal
Masyarakat Desa Temboro, baik sebagai pelaku UMKM maupun

pengunjung, secara aktif menyusun dan menerapkan berbagai strategi untuk

meningkatkan kondisi ekonomi mereka melalui pemanfaatan potensi wisata halal.

Strategi-strategi tersebut meliputi:

1)

2)

3)

4)

1)

Peningkatan kualitas produk pelaku usaha yang mulai menyesuaikan
produknya agar lebih menarik dan sesuai dengan kebutuhan pengunjung,
seperti memperbaiki kemasan, memperhatikan aspek kebersihan, dan
menjamin kehalalan produk.

Pemanfaatan teknologi digital yang mulai menggunakan media sosial dan
aplikasi pesan instan untuk mempromosikan produk serta berinteraksi dengan
konsumen secara langsung.

Partisipasi dalam pelatihan dan komunitas pelaku UMKM bergabung dalam
kelompok wusaha dan mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh
pemerintah desa atau lembaga swasta untuk meningkatkan kemampuan bisnis
mereka.

Pengelolaan keuangan sederhana masyarakat mulai menyadari pentingnya
pencatatan keuangan sebagai dasar pengambilan keputusan usaha.

Keterkaitan dengan Theory of Planned Behavior (TPB):

Strategi yang diterapkan masyarakat didasari pada keyakinan bahwa kegiatan

usaha halal memberikan nilai ekonomi dan spiritual.
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2) Masyarakat merasakan adanya ekspektasi sosial yang mendukung keterlibatan
mereka dalam aktivitas ekonomi yang sejalan dengan nilai-nilai Islam.

3) Masyarakat merasa percaya diri dan mampu mengelola usahanya karena
dukungan lingkungan, akses terhadap sumber daya, dan meningkatnya
permintaan dari wisatawan.

4.5 Pemaparan Data

Berdasarkan hasil wawancara mendalam yang dilakukan terhadap beberapa
kategori responden, yakni pelaku usaha (pedagang), pengunjung, pemerintah desa,
dan tokoh masyarakat, dapat disimpulkan bahwa keberadaan Pasar Madinah
sebagai bagian dari wisata halal memiliki pengaruh yang signifikan terhadap aspek
sosial-ekonomi masyarakat Desa Temboro. Pemaparan data dilakukan secara

tematik sesuai dengan fokus penelitian, yakni:

4.5.1 Dampak Wisata Halal terhadap Pendapatan Pedagang dan Pelaku

UMKM

Seluruh pedagang yang diwawancarai menyatakan bahwa wisata halal
membawa dampak positif langsung terhadap peningkatan pendapatan mereka.
Seperti yang diungkapkan oleh pemilik usaha kuliner mie ayam dan bakso, saat
kegiatan pondok sedang ramai, jumlah pembeli meningkat hingga dua kali lipat.
Pedagang pakaian muslim seperti Taqy Collection juga menyatakan bahwa desain
yang sesuai syariat menjadi daya tarik tersendiri bagi wisatawan, sehingga
mendukung penjualan mereka. Bisnis four and travel serta penginapan juga
merasakan manfaat ekonomi yang signifikan, terutama saat musim kunjungan
santri baru atau kegiatan pondok tahunan. Selain itu, beberapa pedagang mulai
membentuk kelompok UMKM kecil dan mulai terlibat dalam kegiatan pelatihan

yang difasilitasi secara informal oleh tokoh masyarakat maupun pemerintah desa.

Respon pengunjung terhadap konsep Wisata Halal. Pengunjung yang
berasal dari luar daerah merasa tertarik karena suasana Islami dan lingkungan sosial
yang berbeda dari tempat-tempat wisata konvensional. Mereka mengapresiasi
keramahan pedagang dan keamanan wilayah, termasuk parkir yang aman dan

suasana yang tenang. Beberapa di antaranya membeli oleh-oleh dan produk lokal
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seperti peci buatan lokal dan makanan khas. Pemerintah desa melalui Kepala Desa
dan Humas menyampaikan bahwa pihaknya aktif mendukung keberlangsungan
wisata halal, khususnya dengan membuka ruang bagi pelaku UMKM untuk
berkembang. Upaya seperti pelatihan dasar, fasilitas tempat jualan, dan dukungan
moral terus dilakukan. Meskipun belum semua fasilitas optimal (seperti parkir dan
sanitasi), namun arah pembangunan tetap difokuskan pada penguatan wisata

berbasis syariah dan ekonomi kerakyatan.

Peran dan persepsi tokoh masyarakat menilai bahwa Pasar Madinah adalah
cermin keseimbangan antara ekonomi dan nilai-nilai Islam. Keterlibatan
masyarakat cukup tinggi, terutama dalam bentuk usaha rumahan, partisipasi dalam
pengajian yang dikaitkan dengan kegiatan ekonomi, serta pelibatan perempuan
dalam industri kecil. Selain itu, tokoh masyarakat mengamati adanya pergeseran

pola pikir yang positif, dari semula pasif menjadi lebih aktif dan produktif.

Para pelaku UMKM pun memiliki tantangan keberlanjutan ekonomi di luar
momen musiman. Kegiatan ekonomi di Pasar Madinah sangat bergantung pada
momen seperti acara pondok, libur santri, atau haul, dan bulan Ramadhan. Di luar
momen tersebut, terjadi penurunan kunjungan dan omzet, menyebabkan UMKM
mengalami fluktuasi pendapatan. Produk yang dijual umumnya bersifat konsumtif
dan tidak memiliki pasar berkelanjutan di luar pengunjung lokal dan santri.
Minimnya strategi promosi berkala pada wisata halal belum dijalankan secara
konsisten sepanjang tahun. Tidak ada kalender wisata tahunan atau aktivasi pasar
saat low season. Keberlanjutan ekonomi wisata halal belum sepenuhnya stabil di
luar momen musiman. Namun, dengan pendekatan pengelolaan yang terencana,
diversifikasi atraksi, digitalisasi pemasaran dan penguatan kapasitas pelaku usaha
lokal, wisata halal dapat menjadi sumber ekonomi yang berkelanjutan sepanjang

tahun.



BAB 5. PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, wisata halal Pasar Madinah di Desa Temboro
terbukti berdampak signifikan terhadap peningkatan pendapatan UMKM lokal.
Aktivitas seperti perdagangan busana muslim, kuliner halal, penginapan, toko
keperluan santri, dan jasa four and travel mengalami peningkatan omset, terutama
saat momen keagamaan. Pasar Madinah berkembang menjadi pusat ekonomi
religius yang menarik wisatawan mencari pengalaman islami otentik. Masyarakat
merespons peluang ini dengan strategi seperti promosi digital, peningkatan kualitas
layanan, dan kolaborasi dalam kelompok UMKM. Nilai-nilai syariah yang dijaga
memberi kepercayaan lebih bagi wisatawan. Dukungan pemerintah desa melalui
pelatihan, promosi, dan penguatan infrastruktur turut memperkuat kontribusi wisata
halal sebagai penggerak ekonomi lokal yang berbasis kearifan dan potensi
masyarakat Temboro. Hal ini dikuatkan oleh literasi dan inklusivitas halal supply
chain yang dapat meningkatkan kualitas dan daya saing produk halal lokal,
mendorong kepercayaan konsumen terhadap wisata halal, membuka lebih banyak
peluang kerja dan usaha, serta menjadikan wisata halal lebih berkelanjutan dan
ramah sosial. Hal ini sangat relevan untuk desa wisata seperti Pasar Madinah di
Temboro, yang dapat menjadi model pemberdayaan ekonomi berbasis nilai

keislaman yang partisipatif dan inklusif.

5.2. Saran

Peneliti menyarankan agar masyarakat tetap menjaga dan meningkatkan
kualitas produk dan layanan berbasis halal yang menjadi ciri khas desa ini. Selain
itu, masyarakat sebaiknya membentuk lebih banyak komunitas UMKM yang solid,
agar bisa saling berbagi informasi, modal, dan strategi usaha. Peneliti juga melihat
pentingnya kemauan belajar masyarakat terhadap teknologi pemasaran digital,
karena saat ini banyak wisatawan yang mencari informasi melalui media sosial.

Serta peneliti menyarankan pemerintah desa untuk memulai mempertimbangkan
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pengadaan atau pembangunan lahan parkir yang representatif di sekitar area pasar.
Kondisi ini berpotensi menimbulkan kemacetan, ketidaknyamanan pengunjung.
Dengan adanya lahan parkir khusus baik untuk kendaraan roda dua maupun roda
empat maka alur lalu lintas bisa lebih tertib, pengunjung merasa lebih nyaman, dan
estetika kawasan wisata akan meningkat. Apabila parkir dikelola dengan baik,
maka akan menambah pendapatan yang nantinya dapat dikelola dengan pemerintah

desa maupun bumdes untuk kebutuhan alokasi di Pasar Madinah.
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